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Ban I

FEM A HULLIAM

1.1. Latar delakang Pernasalahan

Produkel cGuiu pada sapl porsh tergantung dari kela-
hiran anak, sedangkan kelahiran anak berhubungan arat
dengan ksbuntingan, sehingge diagnosis kebuntinfgan  ca-
ngatlah penting.Pada saat bunting sewestinya sapi diper-
lakukan berbeda dalam hal manajomnen  maupun penyediaan
bahan makanan (Soronsen,1979). Iilt':mun kabuntinygan adalah
suatu proseos reprodukel vyang memungkinkan proses lakta-
&1 pada hoewan menslisa (Hardjopranjoto,1984). Kebuntingan
pada sapil parsh berpargaruh  terhadap produkei BUGU =
Pengaruh kebuntingasn torhadap laktasi dan produksl cusu
tidoak nampak scbalum bulen kolima masa kebuntingan,
kemudiun terjadi psnurunan osmokin cepat seteleh bulan
kelima wnpsa kebuntingen (Salisbury dan VanDemoark, 1979
bjajm,1903). Penurunan produkci tersebut kesmumgkinan be-
sar disebabkan oleh perubahan imbangan hormonal dan poe-
ningkaten kebutuhan zat-zat mokanan bagl pertumbuhan fe-
tus delam kandurgan.

Kondiei vang baik sebelum dun sesudah dikawinkan
atou selana kebuntingen sangat diperluken untuk mendapat
penampilsn reproduksl yang baik. walam hel inl  kondiei
tububh berkaitan dongan koseiwbangan ecairan tubuh, pe-

macukon dan pengeluaran anergl.

1
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Rarah adalah cairan tubuh yang bersirkulasi dalam
tubuh yang dibutuhkan wuntuk kehidupean. Dalam keadsan
normal volume darah mempunyai pengaruh dengan kesehatan
(West dkk,1266 dan White dkk,1973). Gambaran darah pada
hewan dipengaruhi oleh banyak faktor antara lein: usmur,
ras, lingkungan, latihan dan lain-lain (Schalm dkk,1975)
Ginting (1984) maneliti gaeambaran darah sapi-sapi
Friesian Holstein betina dewesa di Kotamadya Bogor dan
Pontianak pada musim hujan, dipercleh gambaran darah
yvang berbeda nyote duri kedua tempat tersebut, tetapl
masing-masing tidak berbeda nysta bila dibandingkan de=-
ngan penemuan Schale dkk.{1975). Hartaningsih dkk.{1983)

melaporkan penelitisnnys pada teshun 1977=1970 mengensi

jumlah aritrosit, lekosit dan PCV [Pack Cell Volume)pa-
da 551 ekor sapi Bali vaeng berbeda usmur dan jenis ke-
lamin, mereka mesperoleh hasil korelasi yang nysta antz=
ra umur dengan jumlgh eritrosit,lekosit dan PCVe Hawan
yang semakin tua memperlihstkan jumlah eritrosit,lekosit
dan PCV yeng senokin rendsh.vhitlock (1974) melaporkan
kejadien snemis pads 7075 sapi pergh sebanyak 10,6, ke=
jadian ini terjuci pade sepi perah yong berproduksi 0= 7
kg/hari (4,4%), B=16 kg/hari (9,8,) dan 16 kg/hari ko~
atas (15,9%).

Benysek dan Kudloec (1971) mwmelaporkan dari 20 ekor sapi
28-35 hari setelah melohirkan jumlah eritrositnya 38,91

jutajmna, kadar hemoglobinnya 17,10 gramy. PCV 61 dan
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laju endap darahnya 1imm setelah pemeriksesan 1 jam, 2 mm
setelah pemeriksaan 2jam darn 48 nm setelah pemerikssan24
jem dengan posisi tabung membentuk sudut 60 derajat.
Archer dkk,(1972) melaporkan jumlah eritrosit, PCV serta
hemoglobin masing-masing 7,4 jutafmmz: 40 ¥ dan 12,6 g3
pada saat melahirkan, dua harl kemudian menjadi 6,2 juta
Jsam=; 37 % dan 12,6 gram L.

lengenal gambasran eritrosit poda sspi banyak pe-
neliti yang melaporkan, didapat hasil sebagal berikut:
Menurut 3chalm dkk,(1975)jumlsh eritrosit berkisar anta-
re 5,0 - 10,0 jurufmmi dengan rata-rets 7,0 jutafmms;
kadar hemoglobin berkisar antara 8,0 - 15,0 gram}, dengan
rota=-rata 11 grem,; PCV berkisar antara 24, - 46, da=
ngan rata~-rata 35, dan laju endap darah (LED) O=3 mmy B
jam, Manurut Grestorex (1957) jumlsh eritrosit 4,1 juta/
mm3 adalah rendah, sedargkan Straub dkk,(1959) mengata=-
kan dietas 10 jUtﬂfmn3 jumlsh eritrosit adalash }inggi.
(Renysek dan Kudlog,1971), Menurut Morgan (1966) harga
normal FCV ﬂdﬂlﬂg 24 = 46 Y ,sesupi dengen Schalm dkik,
(1975)

Dari kenyataaa di atas yang diperoleh dari peneliti
poeneliti sebelumnys maka timbul masalah bagaimana gambara
an eritrosit sapi Friesian Hnlatfin pada beberapa ting-
kat umur kebuntingan. Apakah tingkat umur kebuntingan li-
ma bulan kebawah dan distes lima bulan ada pengaruh ter—

hadap gambaran eritrositc.
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1.2, Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mangetghuil gambaran
eritrosit sapl Friesian Holstein pada beberapa tingket
umur kebuntingan, sehingga nantinya dapat dipakal pe-
doman membsntu diagnosa penyakit serta penelitian -pe=-
nelitian lain tentang sapl perah khususnya sapi Frie-
sian Holstein.

Parameter yang diteliti pada penelitian ini ma-
liputi : jumlah eritrosit, kadar hemoglobin, PCV serta
laju endap darah. HMetode pemeriksean sesuai dengan me-
toda yang dilskukan di Lsboratorium Patologi Klinik
Veteriner, Fekultas Kedokterasn Hewan Universitas Alr-

langga.
1.3. Hipotesa

Hipotesa yang penulis kemukokan dalam penalitian
ini adalsh: tidak ada perbedaan antara kelompok sapi
tidak bunting dengan kelompok sapi tinjkat umur -
buntingan limsa bulan ltebowsh dan distas lima bulan,da-
lam hal jumlsh eritrosit, kadar hemoglobhin,PCV gerta

1aju endap darah.
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BAB II

TINJIAUAN KEPUSTAKAAN

2.1. Ksbuntingan

Parioda kebuntingsn adalah periocda sejak pesbuahan
atau konsepsi sampai partus atau kelahiran anak. Pada
sapl Friesian Holtein perioda kebuntingan rats-rata 279
hari dengan kisaran 262-359 hari (Toeslihere,1981).
Fertumbuhan serta peérkembangsn individu baru salama
keburtingan merupakan hasil perbanyakan, pertunbuhan,
perubahan susunan sarta fungsi dari sel (Salibury dan
VanDamark ,1979) . Jadi secara guris besarnya perioda ke-
buntingan dibangi dulam tiga tahap yoalitu; porioda ovum,
periocda embrio dan pericda fetus{Salisbury dan VanDemark
1979 ;;Toelihere 1981 ;Partodihardio,1982) .

Perioda ovum atau blpstuls. vaitu interval antara
pasbushan sampail kird-kira hari ke 12 wasa  kebuntingen
pada sapi, dinomulkan demikian karena zygote yang merupa-
kan sel hasil pewbushun maesih memiliki Leptuk ' semula
(Toelihere 1981 ;Splisbury dan VanDemark,1979; Sorensen,
1979) . Zygote tadi dalam tuba Fallopii mulai nembalah
diri dari satu sel menjadi dus sel , dari dua menjadi
empat dan seterusnya sambil bergerak perlahan=lahan mo-
nuju uterus. Dalam waktu empat hari =zygote tadi sudah

membelah diri menjadi 16 sel dan sawpai di uterus yang
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sudah disiapkan olah hormon=hormon yang meapengoruhinya
{ Solisbury dan VanDaimark 19795, Hormon tersebut adslah
progesteron  yang dihasillkan oleh korpus luteum. Hormon
tersebut untulk pertusbuhan dan persiaspan gndomotriun
sehingge tercipta lingkungen yang sesuail dengjan v m
dan embrio (Toelihere,19U1). Selans perioda ini zygote
memperaleh mokanan dori materi yang versinpan didalam -
nya, bahan makanan diserap di tuba Fallopii dan dari
ausu uterus {Salisbury dan VenUemwsrk,1979).

Ferioda embrio atou organojgenesis pada sapil ber-
langosung dari hari ke 12 sampal hari ke 45 kebuntingan,
pada periodo ini disulainys poembentulkon sebaglian basar
anggota badan dan organ=-organ tubuh ( Salisbury den
VanDemork ,1979;Toelihore,1901) . Pade akhir perioda ini
spusies embrio tersebut suduh dapat dikensl (Toelihere,
1601 ). lienurut Dawes (1961) yang dikutip oleh Toelihere
(1981) bahwa sirkulasi darsh fetus berpangkal dari jan-
tung embrio. Girkulosi darah venous Tetal sebagian be-
spr berasnol darl doregh artaripl vyang kaya akan oksigen
dan zat=-zat makanan yanyg datang doari plosenta ke dalam
vona umbilikales fotus.

Feriody fetus dimulal dari herli ke 456 pada masa
kebuntingun sampal rterjadinya kelahiran &nak sapi.
Geluns periocdsa ini perubichan utama terjadi pada ukuran
Fatus dan pertusbubsn deferensial sebagal baglan vapg

sudah terbentule woktu easlrio.
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Jadl pada perioda ini ditandai dengen pertumbuhan alat -
alat tubuh separti pertumbuhan tulang dan rambut searta
perubshan perubahan lain (Toelihere,1981;Salisbury  dan
VanDemark,1579) .

Vaskularisaai plasenta adalah suatu kejadian yang
penting dalam pengembsngan fetus, menandakan permulaan
panyaluran makanan malalul saluran darah induk. Arteri
den wvena uterus menunjukan suatu pola pelingkaran yanag
khas melslui sestum maternal dari carunkulas dan kripta
Sebaliknys cabang arterl dan vena umbilikales fetus ma=
suk kedslam villus tanpas melingkar=lingkar ( Toelihere,
19681 ).palam hal ini rtiga fungsi utems dari plasenta
adalah pengangkutan, penyimpanan dan biosintesis. Jadi
kebuntingan merupakan suatu proses anabilik sehinggea
organisma induk tidak hanye mampartahankan kehidupannya
sandiri tetapi harus jugs memberi faktor-faktor esensial
yang dipergunakan dalam sintesis jaringan baru dalam
jumlah besar (Toelihere,1981 dan Sorensen,1979) .Pembari-
an makanan pada kehidupan prenatal diperoleh dalam 4
tehap yaitu: Pada tahap peartama sel telur yang oudah
mengalami pesbelshsn memperoleh makanan dari deutoplasma
vang pada ternak henys bersifat sementarsa, pada tehap ke=
dua blastosis manyerap cairan dan zat-zat makanan dari
cairan lumipnal uterua, tahap ketiga nutrisi histotrofik

dibentu selama inPlantesi oleh sirkulasi wvitallin dalam
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kantong kuning telur dan sel-sel tropoblast, dan  tahap
keempat sesudah pambentukan plasenta, shsorbsi zat=zat
makanan terjadi oleh sirkulasi plasenta yang narupﬂkﬁn
jalan utama penbarian mnakanan prenatal pada mamalia
{Toaliherae,1981).

Darah fetua dan darah induk tidak pernah kontak se-
cara langsung. Namun demikian kedua sirkulasi  terssbut
cukup dekat pada pertemuan chorion dan endometrium,sa-
hingga okesigen dan zat=-zat makanan dopat morembes dari
darah induk ke darah fetus serta produk-produk tersisa
disalurkan dengan arah yang berlawanan (Toelihere,1981).
Pemindahan hasil-hasil setabelisme welewati membran pla=-
santa terjadi melalui suatu proses. Uahulu diperkirakan
gsecare difusi yvang sederhana, molekul-molekul berpindah
dari deerah yang konsentrasinya tinggl ke daerah dengan
konsentrasinya rendah. Akan tetapi kini telah disinyalir
bshwa hampir semua wolekul-molekul yang fisiologik pen-
ting dipindahkan secara pengangrutan aktif. Molekul-mo -
lekul tersebut skan dipompaken kedaerah dengan konsentra-
81 tinggl sehinggs memungkinkan embrio untuk Bonumpuk
zat=zat makanan yang terdapat di dalam darah induk
{Toelihere,1981;5alisbury dan VanDemark,1979),

Ketahanan kebuntingan pada sapi dan diaskhiri dengan
kalahiran sebagian besar dipengaruhi oleh keseimbangan
karja hormon (Salisbury dan VanDemark,1979), Hormon hor-

mon dalam proposi yeng tepat diperlukan untuk mampar-
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tohankan  kebuntingan yang normal (Toelihere,1981) .,

Ada tiga kelenjar yang memegang peranan penting da=-
lam menghasilkan hormon yang mengatur proses kebunting -
an dan laktasi (Hardjopranjoto,l%84). Kelenjar hipophise
menghasilkan hormon Luteotrofik (LTH) atau sering di =
sebut prolaktin yang mengatur fungsi korpus luteum pada
ovarium, Korpus luteum marupakan sumbear utama dari hor-
mon progesteron yang sangat diparlukan untuk memelihara
kebuntingan (Hardjopranjoto,1984;S5alisbury,dan VanDemark
1979 ;;Partodihardjo ,1982) . Pada sapi hormon progastaron
maningkat sampai hari ke 250 magsa kebuntingan, kemudian
mulal wenurun. Ketika progesteron manurun maka estrogen
mulai maningkat (Sorensen,1979). Ovarium maenghasilkan
tiga wacam hormon yaltu estrogen, progesteron dan hormon
relaksin vang songat diperlukan untuk sempurnanya pro-
sas kebuntingan dan partus {Selisbury dan VanDemark,1979
iHardjopranjoto,1964 (Partodihardjo, 1992}, Plasenta juga
manghasilkan hormon baik hormon gonedotropin maupun hor=
mon steroid seperti progesteron atou estrogen pada bebe-

rapa spesies (Hardjopranjoto,19d4),

2.2+ Darsh

Durah merupakon calran tubuh yang sangat dibutuhkan
untuk hidup, pada sapi volumpe darah berkisar antara 1/12
sampal 1/13 dari berat badan (Matram dkk,1980). Volums

darah terdiri dori plasma darah dan sel=sel darsh,plasma
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darash pada sapl sekitar 555 dan sel-sel darsh sekitar
455 (White dkk,1973 vest dkk,1966:Schalm dkk,1975).

Plsasue dareh ateu komponen cair darl darah yaog me=
rupakan bagian terbesar dari darah turdiri atas:(1) Alr,
dengan elektrolic elekrrolit yang rerlarut; (2} Protein
gtau zat putih telur, merupakan koloid yang terdiri dari
glbumin dan glebulin untuk wespertahankan tekanan ocsmose
dan sebagai sntibodi , juge Ffibrinogen, protrombin dan
foktor faktor pembeku daraoh yang lain (GSchelm dkk,1975;
Harrow dan Mazur,1962:lest dkk,1966). Protein plasma
mempunyal fungsi weselibara tekanan oamoeik, henostasis,
sebagai buffer, transpor ion dan molekul dan pengaturan
hormon, Pada sapi protein plasma berkisar antara 7,1g/dl
sampal 8,5n/dl (Schelm dkk,1975).

S5el darah stau komponen padot dari darsh terdiri
dari : (1) Eritrosic (ecel darah mersh), sebagai tranapor
UE dan CO, serta menjaga keseinbanyan asam basa, (2) Le-
keait (sel darah putih), untuk pertahanan tubuh dan Be-
lenyapkan sel-sel yang sudah mati dan benda benda ssing
dalam tubuh, (3) Trombooit, berfungsi dalam penbelkuan
durah den metabolisir bakteori yang masuk melalui pemn-
buluh darsh yong luka (Harrow dan azur 1962 ;West dkk,
1966) .

Darah mensgang persnoan penting dalem siatim sirkula-
1 troansportasi yang monsuplal zoat-zot molkansn yang di -

absorbsl darl saluran poncornaan dan oksigen ke jaringan
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mengembalikan CU, ke paru-pary dan produk motobolisma ke-

ginjal. fNerfungai pula dalan ponjaturan tomperatur tubuh
don Pendistrivuslan U EG=aersuit SO0l Zoev=Lai lain
yvang mengatur Ffungsi sel (Ganong,1977;Matram dkk,1980).

Harpaer, Rodwoll don Mayes (1977} yong dikutip oleh Adiani

(1983) mengkategoriken fungsi darah dalam sembilan macam

katagori yailru

SKRIPSI

{1},

(2).

(2]

(4).

(5.

(G).
(7).

(8),
(9).

Respirasi; dorah merupakan transpor oksigen da-
ri paru=paru ke joringan dan membawa ﬂﬂE dari
jaringan ke paru=-psaru

Gizi: transpor zat=-zot mokanan yany digbsorbsi
dori uswug

Ekskrasl; tronspor siso-g9isa wmotsbolisma ke=
ginjal, paru=paru, kulic don usus untuk dibuang
Hampertahankan kaselmbingan asam basa narmal
didalam tubuh

MangutUS keseinbangan sir melalui pengaruh da-
rah tg}hndup pertukaran ulr antara cairan yang
ﬁurndur daon cairan jaringon

Mengatur subu tubuh oleh distribusi panas tubuh
Fertahanan terhodap infeksi ocleh lekosit sertn
antibodi wang beredar

Transpor hormon penjatur-metabiliama

Transpor metubelit.
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2.2:1. Eritrosiz

Eritrosit toardiri dordi air 55, sampai 655;. memoglo-
bin 30, = 365, dan beberapa unsur organik dan anorganik
5% dari wvolume total eritrosit  (Schalw dkk,1975).
Eritrosit manusio stau hewan maomalia tidok berinti, Eri=-
trosit mamalia berbentuk cakram bikonkaf dan memiliki
digmeter 5,4 u { Schale dkk,1975 dan Utomo,1985 )

Darah merupakesn wmedia transpor dalam tubuh, yaitu
mengangkut zat=zat makanan dari seluran pencarnsan ke-
jaringan tubuh, kemudian mombawa hasil akhir matahnliﬂmﬁ
sel ke alst pembuangan, fungsi yaeng lain dari eritrosit
adalah sebagai karier (pongoangkut) aksigen dan karbon=-
dioksida, sehingge dikenal sebagai pigmen respirasi
(Utomo,1985) .

Eritrosit terdird dardi: (1) Gembron sel, merupakan
kompleks dori lipodd protein yang disebut stromatin de-
ngan tebal 200 sampai 300 A, dan merupikan pompa natrium
untuk mepertahankan konsentrasi ¥ dan Na® dulql cairan
intra seluler dan extra seluler. HMembran sel ini ber-
aifar permisbel terhadap alr dan ion-ion tertentu seper-
td W, C1T, Huu; dan Fui—. {2£) Hemoglobin, komponen pan-
ting dalam darah yang murupgskan konyugasf protein globin

dan heme yang berfungisi sebajgal pembawa 0, dan CO dori

2
dan ke sal jaringon tubuh, (3) Stroma, odalsh bagian tak
larut dardl eritrosit bilo eritrosit mengolami hemolisis

Stroma merupukan 2, - 5, dori Serat eritrosit yong ter=-
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diri dari 40 spmpai GO0 protein. (4) Enzim-enzim,anterse
lain karbonik dehidrace, katalase,spetil kolin csteraso,
mathemoglobin reduktase dan lain-loin (Harrow dan bazur,
19G2;" West dkk,1966; whito dik,19%%; Wintrobe,1561;
Swonsen,1977 ).

ferdasarkan kowposisl opitrousit wmoke eritroeit bu-
kan hanya bearfungsli sebagal trancpor UE dan EDE saje tae-
tapi Jjuga berlongsung prosos biokimia (Wintrobe,1961)

Life Span (Umur aritrogit) untuk tiap opesies  ber-
boda, pada sapil sekitur 160 hari (Schalm dkk 1975 dan
Utomo,1%ul ). Tiap harinye kurang lebih 1) dari seluruh
aritrosit yany rusck, ind akan mepiobulkan hipoksia re-
lutif jaringan yong merupakan rangsongan untuk pesbustan
eritropectin di ginjal. Eritropoetin inl merangsang sum-
sum tulang untuk mambuat eritrosit baru untuk mengganti-
kan oritrosit yann rucsak {Harrow dan Mazur,1962 ;5Swenaen,
1977; White dkk,1973 ),

Anonia adalaoh penurunnn jumlah eritrosit, kadar he-
moqlobin surta FCOV di boweh normal (Maxine don Benjamin
+1961 ;Partosoewiynjo,1935%) .Anoni dapat dicebabkan karens
produkei dureh yeny tidak cukup [(korens dofisiensi atau
kegogalan sumsum twlang ), kekurangun darah yang bar-
labihon, atou gobungsn dari faktor foktor tersobut
{ Northrup,1901 }. Puoda howan prosss homolitik dapat di-

sébabkan oleh: Intokslkaui zar-zot kinis sntara lain Cu,
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Pb, Mapthalen : proses infeksi leptospirosis dan Clos=-

tridium hesolitikum; Serta Adgso=immun henolitik ana=

mis (Fartosoeswign]o,1985).

Peningkatan jumlsh eritrosit, kodar hemoglobin
dan PCV diatss hargs normal disebut polisitemisa. Ke=
adaan ini dapat terjadi secura fisiclogik, misalnya di
daarah peagunungan, terjadi hipoksla dan adunya latihan
yang barat. Pada keadoan patnlugiﬂ dijumpai pada pe=
nyakit ilantung yang khronis dan penyakit paru=paru
yan{g khronis, keadasn inl dapat juga terjadi pada be=-
berapa kusus yang penyebabnya tidaek diketahui secsera
pastl yung disebut dengan polisitamis vera (Partosce -

wignjo,1985).

2.2.2. Hanoglobin

Hemoglebin atau zat warna eritrosic adalah  kom-
pleks konyugasi protein yung terdiri dori suatu pigmen
dan protein saderhanas. Proteinnya adalsh globulin se
dangkan warna merah karenas heme, vyaitu suatu komponen
yang berisl atom besi. Heme kira-kira S, dari baglan
hemoglobin (Swenson,1977).

Banyaknya hemoglobin delam darsh dinvatakan dalam
gram par 100 ml darah (Matram dkk,1980;Maxine dan Ge =
njamin,1961; Schalm dkk,1975). Kadar hemoglobin darah
pada sapli berkisar 8,0 = 15 grawyl (Schalm dkk,1975).

Untuk menentukon kadar hemoglobin dalam darah dopat di
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gunakan Hemometer atau Hemoglobinometer (Maxine dan Be-
njamin,1961; Schalm dkk,1975; Matram dkk,1980).

Telah dibuktikan bahwa bila makanan hewan cukup me=-
ngandung Ffaktor-faktor pesbentuk darah wmaka konsentrasi
hemoglobin dalam darah cukup tinggli. Sebaliknya konsen-
trasi ini menjadi rendah ketika faktor-faktor  tersebut
tidak cukup dalam makapan terutama wvitamin 313 dan meng-
akibatkan kesehatan hewan terganggu (Adiani, 1983).
Menurut Frandson vyang dikutip oleh Artama.(1953)
bahwa anemi akan mengakibatkan penurunan kadar hemoglo-
bin lebih rendah dari harga normal dan anemi dapat di=-
sababkan oleh gangguan pembentukan darah atau hilangnya
darah karena hemorhagik dori luks atau  parasit darah.

¥adar hunﬂglnﬁin dalam darah dipengaruhi oleh bebe-
rapa faktor antara lain usur, jonis kelamin, musim,ke-
biasaan hidup, spesies, tekanan udara serta penyakit
(Swenson, 1977 ;Matram dkk,1980; Schalm dkk,1975).

Hemoglobin mempunyai hubungan fisiologis dengan ok-
sigen. Selama erfitrosit bergerak melalui kapiler pul=
monalds hemoglobin bergabung dengan oksigen membentuk
oksihemoglobin. Oksiheroglobin dalam arteri barwarna me-
rah cerah dan setelah terreduksi di wvena menjadi marah
kekuningan (Adiani,1983 den Schalm dkk,1975), Menurut
Schalm dkk,{1975) bila hemoglobin bebas terlihat dalam

plasma skan vewarnainva menjadi merah muda astau merah.
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2.2.3. Fov ( "Pack Csll volume")

PCV pada sopi berkisar antara 24% sempal 465, de-
ngan rata=rata 35, (Schalm dkk,1975). Anemia akan meng=
akibatkan rendahnya PCY dibawash batas minimum. Keadaan
anemia dan hemokonsentrasi yong sengat menyebabkan PCV
masih terdapat delam batas normal (Schelm dkk,1975 dan
Artama,1983).

PCV dipengaruhi oleh beberspa faktor antara lain:
umur, ras, lingkungan, latihan,teesperatur.dan jenis ke=-
lamin {Swenson,1977). Forubshan PCV selaras dengan per-
ubahan jumlah eritrosit {(Benysek dan Kudlong,1971). Pada
anjing PGV mempunyal korelasi negatif dengan laju endap
darsh (Schelm dkk,1975),

Pemariksaan PCV mampergunakan metode Hematokrit .He
matokrit yeng dipergunakan ada dua wacam yakni mikro =
hematokrit dan makrohematokrit (Schalm dkk,1975; Maxine
daen BenjJamin,1961 ). Keuntungon wemskail mikrohematokric
adalah darah yong dipokei cukup sedikit dengan waktu pe=-
moriksaan lehih cepat don lebih teliti. Sedangkan k&=
rugiannya adalsh tidak dapat untuk memeriksa sedimenta-
61, “"buffy coat* serta plasme ksrena terlalu sedikit la-
gi pulsa perlu alar baca Lkhusus (Haxine dan Benjamin,
1961)

Femgriksaan PCV adelgh pengumatan yong poaling te-
liri dalam pemeriksaan hemogram, kerena kesslah hemato-

krit cukup keecil yoitu 1, sampai 2., sedangkon pemerik=-
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i

saon jumlsh eritrosit dengan wetode "counting chanbar
kesalahannya wencapail 40, dan pemeriksaan hemoglobin de-
ngan Hemometer Sahli Adams wemiliki kesalshan sekitar 2-

5% (Maxine dan Denjamin,1961).
2+2+4. Laju Endap Darah

Pemariksaan laju endap darah merupakan suatu pe=
mariksaan yvaung mudoh dilakukan dan biasanya dikerjakan
bersama dengen pomerikesan darah lengkap. FPemeriksaan la-
ju endasp darsh dapat membountu dalam hubungon dengan pe -
nentusn prognosa, perkesmbungon infeksi dan terapi. Jdadi
pomeriksaan laju endap darah bukan untuk menentukan diag-
noslis yang pastl (Maxine dan Benjamin,1961).

Mexine dan Benjasmin (1961) secara terperinci mepg=-.
uraikan boberapa faktor yong sempengaruhi laju endap da=-
rah antara lain:

(1) Komposisi Plasma

Kadar fibrinogen yvang tingyi delom plasma darah
(pada penyakit yang okut), kadar globulin yang
tinggl (pada penyakit kronis), perubahan muatan
listrik pada eritrosit ysng bisssnya saling to=
Lok menolok menjudi bergandengan akan membentuk
"reulesux” yang manyebabkan kecepatan sediman -
tasl meningkat. Fada peristiwa keradangan dan
destruksl Jjaringan dapat menyebabkan perubahan
pada susunan plasma. Albumin sedikit mempunyai

pengoruh terhadap laju endap darah.
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Jumlah Eritrosit
Jika jumlah eritrosit naik maka keCeputon sedi-
pertesi nenjadl turun, pada kebanyaksn anemia
akan nompok naiknys laju endap darsh.
Ukuran Eritrosit
Makrogitosis don sperositosis menyebabkan naik-
nya laju endup dorah sedangkan mikrositosis dan
poikilositosit, leptosit mempunyai pengaruh un-
tuk menurunksn laju endup darah
Tipe duarli Antikoagulansia
Kulsium okasalat , heparin, EDOTA (athylene &ii'
mina tetra acotic acid)tidak mempunypi pengaruh
terhadap bentuk eritrosit waupun lsju endap da-
rah. Famberiaon antikoagulansia jangan terlalu
sadikit dan Jangan terlalu hanyukt
Umur dardi Sampal Dorah
setelsh 1 sampal 2 jam sejak pengaubilan darah
akan manycbabkan penurunon laju endap darah.
Diameter dan Panjang Tabung
Blgsanya dipakai adalah hematokrit Wintrobe dan
hesatolkrit Westergreen (panjang tabung 300mm
don digmater tobung 2mm).
Fosisi Tabung
Giasanyw taobung dalam kedudukan vertikal .
Temperatur
Tomparatur kamar tidak mempengaruhi lsju endap

daroh .
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MATERI DAN METUDE

3.1« Materi

3.1.1.0arah, yang diambil dari 31 ekor sspi persh
Fr;uﬁian Holstein betina dewasa di dua perusa-
han sapi peraoh di Kotamadya Surabaya. Sapi-sa-
P1i terachbut secara klinis tidak menunjukan sa-
it «

3.1.2.80hon dan slat yang digunakan dalam pengambil-
an dargh antara lein:
- Venojeck volume 10 cec
= Jarum 17 G dengan pessgangnya
- Antikoagulansia EDTA
- Kaopas dengan aquadest.

5.1.3.8ahan serta alat yong digunaskan dalam pemerik-
saan jumlah eritrosit antara lain:

= Larutasn Hayam :

Merkuri khlorida 0,5 g
iodium sulpat 5.0 g
Sodium khlorida 1,80 g
Aquadest 200, Oml

= Gounting Chaobar
- Fipet eritrosit

- FMikroskop
13
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S.1.4.Aahan dan ulat yang digunakan dalam pemeriksa-
an kadar hemoglobin udalah Hemometer Sahli
Adams yang terdiri dori:
= Worna atandar
= Tabung hemoncter skala g% dan % dari normal
= Pipet Sahli volume 20 com
= Fongoduk dori galas
- Fipat
= Larutan HE1 0,1 M dan asquadeat
3.1.5.8Aahan dan alat yang digunokon dalom pemeriksa-
an PCV terdiri duri:
= Hikrohematokrit tube
= Mikrohemotokrit centrifuge
- Alat buca
= Penutup mikrohemutokrit tube (malam)
J.l.G.000an den slat yany digunakan dalam pemeriksa-
an laju endup durah terdiri dari;
= Guran fisiologis
- Flpet Jdestergrean
= Tabung reaksi

= Rak @estargreon.

Jed. Merode

J.2.1.Persiopan

Penalitian ini dimulai tanggal 20 Hopember
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gampal dengan tanggal 25 Januari 1987,

Gabelum penelitian dinulail dilakukan survey
tarhadap dua perusahan sapil persh Friesian
Holstein di Kotamadya Surabays, Kemudian di
lakukan disgnosis kebuntingan dengan explo-
rosl rectal ( Laeing,1970 ). Sapi yang di-

teliti berumur 5 sampai 6 tashun.

3.2.2.Penganbilan Darah

Darah diambil dari wena yugularis vyang
sebalumnya diolesi dengan alkohol dan di-
biarkan sampali kering, kemudian dilakukan
pesbendungan bagian distal wvena tarsebut .
Jarum 17 G steril dengun pemegangnya di=-
tusukkan pada bagian venas yang terbendung .
setelah darsh keluar segera dipassang wveno-
jeck volume 10 ec yung sebelumnya berisi E-
OTA. Darash tersebut kewudian diperiksa di-
Laboratorium Fatologi Klinlk Veteriner FEH
UNAIR . Feweriksaon dilokukan maksimal 2 jam

setelah pengumbilan (Siswadi dkk,1977).

3.2.5.Penghitungan Jumlsh Eritrosit

Darah dengan antikoaqulansia diisap dengan
pipet aritrosit sompai tanda "0,5", bagian
luar pipet dihapus dengen kapoas kering. Ke=

mudiaon segera larutan Hayem diisap sampail
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tanda "“101*.

Kedua ujung piper ditutup dengan ibu jari dan
jari tengah lelu dikecok dengan gerakan tegak
lurus pada sumbu panjangnya selams dua menit.
Larutan Hayem yanyg terdapat di dalam  bagian
kapiler yang tidak mengandung darah dibuang
dengan mengeluarksn isi pipet sebanyak 3ksli,
Larutan Hayem yang berisi darah tadi dimasuk=
kan kedulasm komor hitung vyong sudah ditutup
dengasn gelas poanutup,dengon mensmpelkan ujung
pipet pada gelas penutup. Kamar hitung yang
telah terisi darch diperiksa dibuawah mikrog-
kop dengan moenggunakan obyaktif 40 kali.
Fenghitungsn dilskukan wtas eritrosit vyang
terdapst pada lima buah empst perseqi panjang
yvailtu vyang berisi tanda “R" ( Gambar 4 ).
Eritrosit yang terletaok dan menyinggung garis
pinggir sebelah kanan dan baowsh tidak di-
hitung ( Gambar 5 ). Jumlah eritrosit yang di
dapat pada lima bush empat persegl panjang di
jumlahkan kesudian dikalikan 10,000 .Dalam pe-
nelitian ini dilukukan penghitungan sacara
teliti pada kedua kamar hitung,kemudian di=-
hitung rata-rata (Siswadi dkk,1977;Moxine dan

Benjumin,19G1).
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fapsudisn dicentrifuga seloma 5 menit dengan
kecepatan 16.000 rpm. Hasilnya kemudian di-

baca pada alst baca dan dinyatakan dalan "%
(Siswadi dkk,1977).

3.2.6.Penghitungan LED ( Lsju Endap Darah )

HMetode yang dipakail dalam penghitungan laju
endap doarah adalah cara dari Westergreen,de-
ngan menggunakan olat-alat i pipet Wester-
green, tabung sSerto rak Westergreen.
Lorutan NuCl fisiologils diisap dengan pipet
Westergreen sampal tunda 15 kenudian di-
masukkan kedolam tabung reaksi),

Kemudian derah dengan antikoagulansia  di-
isap dengun pipet Westergreen sampal tunda O
kemudian dicampur dengsn NeCl fisiologis ta=-
di dengan meniup dan menyedot campuran ini
beberapa kali. Jadi perbandingan antara da-
rah dengsn NaCl fisiologis adalah 4 : 1.Cam-
puran tadi diisap dengan pilpet Westergreen
sampal tonda 0, kenudisn diletakkan pada rak
Westergreen dengan posisi tegak lurus ( Gam-
bar 2 ). Pembacaan dilakukan setelah B8 jam
dan 24 jam (Siswadi dkk,1977;Maxine dan Be-

njosin,1961; Rahoyu dkk ,1980).
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3.2.7 Rancangan Penelitian

frtancangan ascak sederhans dipakai untuk pe=
milihan sampel dilapangon. Untuk perhitungan
statistiknya semua dota yang diperoleh beru-
pa jumlah eritrosit, kadar hesoglobin, FCV
dan laju endap darah dari berbagai tingkat
unur kebuntingan duan yang tidok bunting pa=-
do sapi perah Friesian Holatein ditabulasi -
kan sesuai dengan wnaelisa statistiknya yoltw
Analiss Varian. Untuk mengetabui perbedoan
gambaran eritrosit dari beberapa tingkat u-
mur kebuntingan dun tidak bunting diuji de-
ngan uji F. Hanya dalam perhitungan uji F
yvang berbeda nyata saja dilonjutkan dangan
uji t, yaitu uptuk mengetahul pasangan mana
sajas yany borbeda nyata { Hadi,1976; Alder

dan Roesler,1977; Paljuna,1505).
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Ha3IL PENELITIAN

Penelitian terhadap 31 ekor sapi perah Friesian Hol-
atein betina dewasa berusur antarsa 5 tahun sampal 6 tahun
pada dua perusahan soapi peraoh di Kotamadya Surabaya, pa-
da pemaérlksasn kebuntingan denjan wetode explorasi rec-
tal diperolah hasil : 16 ekor sapi dalam keadaan tidak
bunting dan 15 ekor sapi dalam keadooan bunting, yang tor-
diri dardi ¢ 5 sepi bunting 6 bulan, 3 sopi bunting 5 bu-
lan, 2 sapi bunting 7 bulan serta masing-nusing satu sapi
bunting 2% buwlan, 3% bulan , 4 bulan,.8 bulan dan 9 hulan.

Dari 31 sapi tarsebut diperoleh hasil rata-rata:
jumlah eritrosit 5,59 jntafmma* kadar Hemoglobin 10,6 0.,
PCY 36,39 ., serts laju endap darah 3,39 mm/8jam dan 10,16
mn/24jam. Pada penelitian ini sapi-sapi dalam keadaan bun
ting laju endap darshnya lebih tinggi ( berbeda nyata } .,
sedangkan juwmlalh eritrosit, kadar hemoglobin serta FCV
labhih rendoh {( tidok berbeda nvata ).

Barikut ini adalah tsbel harg rata=rata gasburan
gritrosit sapi Friesian Holstein pada beberaps tingkat u-
mur kebunti gan serta yang tidak bunting. Gambaran ari=
troalt pada penelitlen ini weliputi : jumlah eritrosit ,

kadar hemoglobin, POV sarta laju endap darah.
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TADEL I : Rata=rota Gambaran Eritrosit peda Sapi Friesian Holstein
=
Faramater Tidak PBunting Aunting Lima Bulan] Punting Olatas
Kebawah Lima Bulan
e
Jumleh Eritrosit 5,74 + 0,72 5,41 ¢ 0,45° 5,84 + 0,565
{jutajwn3j '
by ]
kadar Hamoglohin 11,61 *» G.ﬁ%h 10,67 + 1,587 10,98 =» D,Eib
(gram )
. N AL - = L , c
P oy (%) 36,62 + 4,86 32,83 ¢ 2,48 35,11 + 5,44
" r o - =3 o .da
mm/2jam 3,00 + 0,73 83 « 0,75 5,56 + 0,73
LA 4 o |
an/241an 9,43+ 1,53 11,00 & 1,007 10,59 + 1,629
| =il
- Torndo huref yang senunjukBon buruf yvany scama dalen seatuw horit tidak berbeda

nyata p)o, 6%

= Tanda huruf d;s

vang nyata p{Q,05.

I- r
LR

v,0 masing=masin:

STUDI GAMBARAN ERITROSIT

dalam satu bharis menunjukan perbedean

£2
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4.1. Jumlah Eritrosit

Jumlsh eritrosit sapi Friesign Holstein pada pa -
nelitian ini, antara sapi yang tidak bunting dengan sa=-
pi tingkat Umur kebuntingan lima bulan kebawsh dan di-
atas lima bulan tidak diperolsh perbedaan yang nyate.
Hal ini terbukti darli hasil perhitungan statistiknya pa-
da uji F :

F hitung = 2,3400 { F tsbal = 3,32 p}0,05

Sehingge Ho diterime yang berarti tipgkat umur
kebuntingan lima bulan lkebawsh dan tingkat unmur ka-
buntingan diatas lima bulan tidak berpengaruh nyate ter=
hafap jumlah eritrositnya, pada sapi Friesian Holstein
yang penulis teliti(lampiroan I1}.

Rila diparhatikan pada tabel I, jumlah eritrosit
pada tingkat umur kebuntingan lima bulan kebawah tar=
jadi pernurunan { tidak nyata )}, kemudlan pada ringkat
umur kebuntingan diatas lima bulan terjadi peningkatan

( tidak nvyata ).

[ 4

4,2. Kadar Hemoglobin

=

-

kadar hemoglobin sapi Friesian Holstein antara sa-
pl yang tidak bunting dengan sapi-sapi tingkat umur ke=
buntingan lima bulai. kebawsh dan tingkat umur kebunting-
an diatas lima bulen, pada penelitian ini diperoleh ha-
sil yang tidak berbeda nyata. Hal ini terbukti dari he-

ail pengl itungan statistiknya pada uji F:
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F hitung = 2,578 (F tabel = 3,32 ; p 0,05,

Sehingga Ho diterima yang berarti  tingkat uwmur
kebuntingan lima bulan kebawah dan tingkat umur ke-
buntingan diatas lima bulan tidnh.hurpungﬂruh nyata tar-
hadap kadar hemoglobin, pada sapi Friesian Holstein yang
penulis teliti ( lampiran II }.

Jika kita perhatikan tabel I, yvaitu harga rata-rata
kadar hemoglobin pada tingkat umur kebuntingan lima bu-
lan kebawah duan tingkat wmur kebuntingan diatas lima bu-
lan diperoleh hasil lebih rendah bila dibandingkan de-

ngan yang tidak bunting, perubashan ini tidsk nyata.
4.5. PCV '

Pada penelition ini diperoleh hasil PCV yang tidak
berbeda nya'e entars sapi Friesian Holstein yang tidak
bunting dengan sapi Friesian Holstein pada tingkat usur
kebuntingan lims bulan kebawsh dan distas lima bulan.
Hal ini terbukti dari hasil penghitungan statistiknys
yaitu pada uji Pu

F hitung = 1,4475<F tabel=3,32: p »0,05

Sahingga Ho diterima yang berorti tingkat umur ke-
buntingan lima bulan kebawah dan tingkat umur kebunting-
an diatas lims bulan tidak berpengaruh nyata terhadap
PCV, peda sapi Friesian Holstein yang penulis teliti
{ lampiran III ).

Bila kita perhatikan tabel I, diperocleh hasil PCV
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yang rendah ( tidak nyata |} pada tingkat umur kebunting=-

gn lima bulan kebawah.
4.4, Laju Endap Darah

Pada penelitian ini diperoleh laju endap darah yang
berbeda nyata antara sapl Friesian Holstein tidak  bun-
ting dengan tingkat umur kebuntingan lima bulan kebawah
dan diatas lima bulan . Hal ini terbuktl dari panghitung
an statistik pada uji F

F hitung (/8jam) = 3,458 2 F tabel = 3,32 p 0,05

F hitung (/24jam)= 3,751 2F tabel = 3,32 p{0,05

Sghingga Ho ditolak, sedangkan Hi { Hipotesa al =
tarnatif) diterima. Jadi tingkat ueur kebuntingjan lima
bulan kebawah dan tingkst umur ksbuntiingan diatas lina
bulan berpengaruh nyats terhadap laju endap darah, pada
sapi Friesian Holatein yang penulis treliti ( lampiran IV
dan V }.

Laju endop derah antara sapi-sepl yong tidak h;n-
ting dengan sapi&ésapi tinghkat umur kebuntingan lima bu=-
lan kebawah,K pada panelitian ini terdapat parbedsan yang
nyata, balk pada pemeriksaan setelah B jam maupun 24 jam.
Hal ini terbukti dari hasil uvji-t:

to (/ 8jam) = 2,375 2t o = 2,048; db = 28; p0,05

to (/24jam) = 2,145 }tﬁﬂ = 2,048; db = 28; p(0,05

Sehingga Ho ditolak, sedangkan Hi diterima. . Jadi

tingkat umur kebuntingan lima bulan kebawah leju endap
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darahnys berbeda nysta bila dibandingkan dengan sapl ti-
dek bunting, baik poda pemeriksaan setelah Bjam maupun
setelgh 24 jam.(lampiran IV dan V). ;

Antaora kelompok sapl yang tidak bunting dengan’ ke=.
Jlompok sapi tingkat umur kebuntingan distas lima bulan
terdapat perbedsan yeng nyata psda pemerikssan setelah
24 jam, sedangkan pada pemeriksoan setelash B jam tidak
terdapat perbsdaan yang nyata. Hal ini tarbukri dari ha-
sil uji-t:

to (/8 jam) = 1,820 {t . = 2,048; db = 28; p)0,05

to (/24jamn) = ;:,15:-3;_'::5_“ = 2,048; db = 20; pg0,05

Sehinggs Ho ditolagk dan Hi diterima pada pemeriksa-
an setelah 24 jum dan Ho diterima paga pemerilisaan se-
telah 8 jam. Jadi tingkat uvumur keburitingan diates lima
bulan laju endap desrahnya berbeda nyoata dengan yang ti
dak bunting pada poneriksaan setelah 24 jam (lompiran IV
dan V).

Laju endap darah antara sapi tipgkat umur kebunting-
an lima bulan kebawoh dengan sapi tingkat umur kebunting
an diastes lims bulen tidsk terdapat perbedaan yang nyata.
Hal 4inil tarbukti dari hsesil uji-t:

to [/Bjam ) = u'3454'<tt5m a 2,048; db = 28; pp0,05
to (/24jeu) = 0,2493 toq. = 2,048; db = 28; py0,05
Sohingga ho ﬂi:uriﬁa, yang berarti baik pads pemerik-
saan satelah Bjam woupun 24jam, antars tingkat umur ke-

buntingan lima bulasn kebawsh dan diatas lims bulan tidak

barbedn nyota (lampiran IV dan V).
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Bag Vv

FEFBAHASAN

5.1. Jumlah Eritrosit

Jumlsh eritrosit pada kolonpok sapi yang tidaek bun-
ting didapar hasil rata-rata 5,74 ¢ 0,72 ]utafhmE. pada
kelompok sapi dengan tingkat usur kebuntingan lime bulan
kebawah diperoleh hasil 5,41 + 0,46 _juta,.i'mrn3 dan padsa
kalompok sapi dengan tingkat unur kebuntingan diataos li-
ma bulan diperoleh hasil 5,84 + 0,56 Jutu{mma. Gari ha-
ail diatas setelah dihitung secors stotistik diperoleh
hasil bahws dori ke tiga kelompok sapl teraebut tidak
terdapat perbedeon yeny nyata , Jadi pada penelitian indi
antara sapi yong tidsk bunting dengan tingkst umur  ke-
buntingan lima bulon kebawah dan diatas lima bulan tidak
terjodi perubahan yang nyata juslsh eritrositnya.

Kalou diperhatikaon prosentase parubushan dari tiga
kelompok sapi tersebut, pade tingkat unur kebuntingan 11
ma bulan kebawah jumlah eritrositnya lebih rendah 5,75
bila dibandingkan dengan yang tidak bunting, sedangkan
pada tingkat umur kebuntingon diatas lima bulan Jumlah
aritrositnya lebih banyak 8,13, bila dibandingkan de=
ngan tingkat umur kebuntingan liea bulan kebowsh. Jadi
sampal pertengahan masé kebuntingun terdapat jumlah eri
trosit yvang lebih rendah { tidok nyata ) dibandingkan

dengan tidak bunting dar setelsh pertenguahan masas  ke=
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buntingan . fendabnys jumluh eritroesit caopai pertengah-
an masa kebuntingan Lorena pada caso tersabut induk sa=-
pi selain mempertahenksn kehidupan fetus delam kendung-
an dan tubuhnya sendiri, juga untuk produksi susu. Se=-
hinggas ada kemungkinan rendahnya zat-zat pembentuk da-
rah seperti protein, zat bLesi, wvitamin dan lain=lainnva,
karena untuk pertumbuhan fetus dolam kandungan. Ini me =
nyebabkan produlisli eritrosit tidek memadal, Dalam  pe-
nalitian ini diperoleh hasil yang tdiduk nyata murnglkin
karena variabel yang sedikit sedangkan kesaluhan dalan
penrikssan eritrosit dengan “"Counting Chauber" cukup
tinggl.

Pads tingkat umur kebuntingon distas liws bulun ter
dopat peninghtaten jumlsh eritrosite. Berarti setelah per=
tanjshan moss kehuntingan terjadi sedikit ﬁﬂhiﬂg}[‘:qtﬂn
jumlah eritrosit. Ini sesuai denjan pernyataan Sochalm
dkk, (15753 . Hall (1Y563) menjatakan bahva pada ckhir ke-
ten Juhon muea kebuntingon terjodl pecdnghotan eritropoi=-

esis,
S.2. lKadar Hemoglobin

kadoar hemoglobin puds kelowpok sapl yang tidek bup-
ting didapor 11,61 * 0,050 gram ,,, poda kelompok sapi de-
ngan tingkat unur kebuntingan lisa bulan kebawsh didapat
10,67 + 1,58 gram ., dan pada kelompok sapi dengan ting=

kat wnur kebuntinjon diotes limo bulan didapat 10,88 +
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0,91 gram . seteloh dihitung eecora statlistik ketiga
hasil diatos tidok wonunjukken perbedaan yaoy nyata.
Mila diperhatilken prosentase perubshannys maka pa-
da tingkar wnur kebuntingen lima bulan kebawah kadar he
moglobinnya lebih rendah 8,14 ;, bila dibandingken  de-
ngan yunj tidgk bunting. Menurut Northrup (1951), pods
monusia kodar hemoglobin mulai monurun zesudah umur ke-

hamilen 8 mingyu dan menetop entara wminggu ke 16 sampail

ke 22,
Iodi penurunen kedar hewoglobin pads penzlitian
ini sesuai dengjon penurunan kadar hemoglobin sonuaia

pads saat haomil, Hall [(19560) menyatakan builwo pada saat
bunting terjodi detfidiensi zat besi wyong merupakan fok-
tor yang penting dolzaw pembontukan hemoglobin . Pada
penelitian ind secura uoum terjadi penuruncn ( tidak nyos
ta } kadar hemoglobin selouno kebuntingan deri sapi Frie-

giun Molstedin.

B:3. P OV

Pade penelition ini supi-sapi vong tidok bunting
FCVnya sebesar 35,03 + 4 ,BE ..., pada sapl dengun ting=-
kot unur kebuntingan lians bulon kebawah selesar 38,035 +
2,48 |, den pudy tingkot unur kebuntingsn diatcs lima bu
lan 36,11 i.5p44 .+ Setelsh dihitung securn statistik,
hogil diates tidul oenusjulbkan, serbedosn nyata. Hol ind

sesuail dengen pernyatasn Schalm dklk,( 1975)
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KFalau diperhatikon prosontasce parubahan PCV pada mo=
SANg=1o8ing tingkot unur kKebuntingan , wGaKd Tingkat uDur

kaountingan lims bulan kebawah  lehih rendah 10,37, dari

yang tidak bunting, bila dibandingkan dengan tingkat u-
mur kebuntingan diztas lima bulsn labih rendah 9,99,

Jadi perubshan pada PCV selarss dengan perubahan  jumlah
eritrosit dan kadar hemoglobin, karena pameriksaan PCV
merupakan pettunjuk yong baik terhadap gambaran hemoglo -

bin dan jumlah eritrosit ( HMaxine dan Denjamin,1961).

.4, Laju Endap Darah

Dalam ponelitian ini saplesapil yang tidak bSunting
laju endep darohnya 3,00 »+ 0,73 (nm/3jan) dan 3,43 + 1,59
(mm/24jam), poda sopi dengon tingkat umur kebuntingan li-
ma bulan kebawah 3,83 + 0,75 (om/Gjam) danp 11,0 + 1,09
( mm/24jam) dan pada sapi dengoun tingkat umur kebiuntingan
diatas lima bulan diperoleh hosil 3,56 + 0,73 (on/24.
Jam) dan 10,d39 + 1,62 (mo/24jum) .

Dari hasil diuyos setelah dilakukan penghitungan se=
cara statistik menunjukkan perubuhan vyang nyota pada
ketiga kelompok sapil dlutos.

Kalau diperhatilan prosentase perubohannya maka pada ke-
buntingan terjodi peningkatan laju endog dorah. Peningkat
an laju endop dorah pdde kebuntinguen karena pads keada =

en bunting terjadi peningkaran vulume plosma darah {(Hall,
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1968 dan Morthrup,1%6l). Kerene pensngkatan voliume plot=
wa waka terjedi ponicgkatan laju endup dorah (Maxine dan
Nenjamin,1951). Protein plaswma yany weningkst pada ke-
buntingan adalsh goows glosulin terutoms menjelang  ke=
lahiran | schals dkk,1975). Fenurut Hall,(1953) pado
gkhir trinester portoaos sampol portongahan trimester ka-

dua terjadi peningkatan volume plasma sanpei 20).
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8A8 VI

KESIMPULAM DAN SARAN

G.1. Kesimpulan

Jumlah eritresic, kadar hemoglobin dan PCV patla sa-
pi Friessian Holstein vyang tidak bunting dennan tingkat
umur kebuntingan 1lima bulan kebawsh dan tingkat usur
kebuntingan diatas lima bulan tidak didapat perbedaan
yang nyata. Sedangksn laju endap darah antara sapi Frie-
sian Holstein yang tidak bunting dengan tingkat umur ke-
buntingan lima bulan kebawsh den tingkat umur kebunting
an diastas lima bulan terdapat perbedaan vang nyata,yaitu
pada tingkat umur kebuntingan lima bulan kebawah dan
tingkat umur kebuntingan diatas lisa bulan terjadi pe-
ningkatan yang nysta.

Jadi pada sapi perah Friesian Holstein tingksat umur
kebuntingan lima bulan kebawah dan diatas lima bulan ha=

nya burpengaruh nyata terhadap laju endap darsh.
b.2. Saran

Sapi-sapi persh dalam keadaan bunting perlu dilaku-
kan pemeriksan doarah, untuk mengetahui apskah gambaran
darahnya masih delam batas~batas normal atau tidak.Ka-
rana gambaran darah merpnjukkan kondisi dard suatu hewan
yang berpenjaruh langsung terhadap produksi susu  serta

anak yang akan dilahirkan.
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Ferlu dilukukan penelitisn yang lebih lanjut ter=-
hadap gambaran darah psda sapi, khususnya sapi rerah
Friesian Holstein dengen membandingkan tingkat umur ke=-
buntingan yang lebih banyak serta parameter yang lea-
bih banyak pula, sehingga memperkavs pengetshuan ilmish
tantang gambaran darah sapi perah Friesian Holstein di=-
Indonesia.

Untuk mengatahui standar goambaran darah sapi di-
Indonesia perlu dilakukan penclitian tentang gambaron
darah pada berbagail ras dari beherapa tempar di Indono-

sin.
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BAB WII

RINKGKASAN

Telah dilakukan penelitian terhadap tiga puluh satu
sapli Friesisn Holstein betina dewssa dari dus perusshan
sapil perah-di Kotesmadya Suraboye. Sapi-sapi terscbut ra-
ta-rata berunur lima sampai enum tohun vyang secéra kli=-
nis tidaek menunjukkan gejola sokit.

Dari tigo puluh satu sapi tersebut dibagi dolam ti-
ga kelompok, yairtu kelompok sopi dengun tingkot umur ke-
buntingan lima bulan kebawoh, kelompok saepil dengen ting=-
kat usur keobuntingun distes lima bulan dan kelompok sapi
yang tidak bunting. Paraueter yong diteliti delam peneli
tian ini adalah jumlah eritrosit, kodar hemoglobin, PCV
dan laju endap darshe Ponelition dilakukon di Laoborato =
rium Patologi Klinik Veteriner, FEH-Universitas Adirlaong-
ga, Surobaya.

Rancongon ocak sederhana dipergunoksn delom pe~
milihan sampel, untuk penghitungan stoatistiknyo data
Yang diperoleh ditsbulasikan sesuail dengan analisa sta-
tistiknya vyaolitu anaolisa wvarian, kemudisn diuji dengan
uji F., Bila dolam uji F ada perbedaon yang nyata, untuk
mengetahul pasangan mano yang berbeda nyata dilanjutkan
dengan uji t,

Pada kelompok sapi yung tidak bunting diperoleh ho-

sil : jumloh eritrosit=5,74 + 0,76 jutnfmmj, kadar homa-
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globin = 11,61 + 0,69 gram 5, PeV = 36,63 + 4,86 sarcue
laju endap darah = 3,00 + 0,75 nn/Ojom dan 9,43 * 1,59 =an
/24 jam. Paodo kelompok sepi dengan tingkat umur kebunting-
on lime bulan kebawah diperoleh hasil : jumlah  eritrosit
= 5,41 + 0,46 juts/me>, kodar hemoglobin 10,67 + 1,58 gram
e PCv = 32,83 + 2,48 § serta loju endop darah=3,83+0,75/
8jam dan 11,00 + 1,09 mm/24jom. Sedangkan pada keloupaok
sapl dengen tingkat umur kebuntingon distes lioa bulan di-
peroleh hesil ¢ jumloh eritrosit = 5,84 + 0,56 jutu,ﬂ’mm3 5
kudar hemoglobin = 10,98 + 0,91 grom j, PCV = 36,11 + 5,44
w sertu laju endop dursch = 3,55 +« 0,73 nn/8jom don 10,459
* 1,62 mm/24]om,

Sateloh dilcikukan penghitungan stotistik, dari tigo
kolompok sapi terschut laju endop darohnys berbeda nyata
{ P{0,05) ., sedangkun jumloh eritrosit, kodar . homoglobin
dan PCV tidak berbeda nyars ( F»0,05 ).

Jumleh eritrosit , kodur hemoglobin don PCV poda  pe-
nelitian ini menunjukkan bohwa pada kebuntingon terjadi
penurunan yang tidak nyata { E}Dqﬂﬁ ) ssedangkan laju endap

darah meningkst nyota | P{ﬂ,ﬂﬁ 1w
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TABEL II : Hasil Gambaran Eritrosit Sapi Friesian
Holstein yang Tidak Bunting
No | Jumlah Kadar PCV |Laju Endap Darah
Eritrosit | Hemoglobin
{ju:a;mmzj (gram % (%) mm/8jan mm/ 24 jam

01 6,89 11,8 45 2 a8

o2 7,11 10,2 44 2 8
03 4,85 12,2 31 3 8
04| 4,70 11,0 30 4 10

05| 5,60 10,0 37 3 G
(8] 5,60 11,4 35 . i1

Q7 6,69 12.0 42 3 9

o4 6,20 12,2 32 4 11

09 5,00 11,6 42 3 r % |

10 5,55 11,8 34 3 9

11 5,93 11,8 37 2 11

12 5,57 12,0 30 2 9

13 4,94 12,2 35 L 12

14 5,94 11.6 37 3 10

15 5,80 12,4 iB 4 a8

16 4,87 11,6 30 3 10
X 191,90 ig5.,8 536 48 151

X| 5.74 11,61 36,63 3 9,43
=18 0,72 0.69 4 ,B6 0,73 1,59
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TABEL I1I: Hasil Gambarsn Eritrosit Sapl Friesian
Holstein yang Bunting Lima Bulan Kebaowsh

Jumlah

NO | Unur Kadar FCY Laju Endap Darah
Kebunting~ |Eritrositc Hemoglo-
an bin
(bulan} (juta oo™ J(gram.y) | () |mo/8jam]|nn/24jam

01] 3,5 5,;33 12,4 33 5 11

02| 5 5,891 10,4 z0 -4 11

03| 5 = <9 8,0 25 3 10

04| S 5,02 10,0 30 4 i3

05| 4 6,00 11,9 36 3 11

Q6| 2,5 4,50 11,4 33 4 10

X 32,44 64,0 197 | 23 66

: 5 .41 10,67 | 3p @3 3,83 11

S0 C,46 1,58 2,48) 0,75 1,09
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TABEL IV 3 Hasil Gambaran Eritrosit Sapl Friesilan
Holstein yang Bunting Diatas Lima Bulan
No | Unur Jumlah Kadar FCV Laju Endap Duratj
Kebunting=|Eritrosit | Hemoglo-
an bin
{bulan) {Juta,fr.:mzj (grami) () mm/83am | mm,/ 24 ] ang
01 6 5,36 Q,2 32 3 12
o2 8 5,77 11,2 46 3 8
o3 & 5,58 12, 54 4 9
04 6 7,02 10,2 44 3 10
0s 6 6,30 11,6 35 4 11
06 7 6,01 11,0 32 5 12
o7 g 5,10 11,2 32 3 13
Oa = 5,95 10,6 34 4 11
09 7 5,52 11 .4 32 3 12
2X 52,61 03,8 325 32 58
X 5,54 10,98 36,11 3,56 10,89
sD 0,56 0,91 2aid 0,73 1,62
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t Penghitungan Statistik Jumlah Eritrosit

{Juta;mma}

{F1) (P2) (P3)

6,89 5,33 5,36 P1 = Tidak Bunting
7411 2,81 5,77 P2 = Bunting Lima Bulan
4,85 5,29 5,48

4,70 5,02 7,02 Kevanah

5,60 &, 09 5,30 F3 = Bunting Diaotas Li-
5,60 4,90 6,01 ma Bulan

6,69 5,10 :

6,20 5 .05 dhp -y = 1=3

5,00 5,52 dbﬂ 251 = 3 =324

5,55 db_ =31 - 1 =30

5,93

5 .57

4,94

=94

2,80

4,87

91,90 12,44 52,61

Statistik Ferlakuun Total

N 16 & 9 M 31
S 91,90 32,44 52,61 Ti, 176,85
[x?;' 536,5448 176,44756 %09,0203 z,u;% 1022,12

£l
3 1T
1. JKET !J_'.:{T =
I
(176 ,85)°
1022,02 - —_——
31
13,12
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Z 2 ¥ 2 Z
2, JKP = ¥ > -
nFl1 na nFa M

(91,90)% . {3:.44}:+ (52,61)% _ (176,85)%

e ——

16 & ) 31

= 1,8769
3, JKS = KT = JKP
= 13,12 = 1,6769 '
= 11,2431
4, KTP = JKP i dhP
s 1,8750 ; 2
= 0,9384
5. KTS = JKS 1 uhS
= 11,24%1. & 28
3,4025

E+ F hitung = RTP 1 KTS
= J,03405 ; 00,4025
= 2,34
Jika dipoerhatikan tabel F denqgon thnF = 2 lswan 28
megksa didepst pada taraf signifikonsi 5 = 3,32, Kaka Fop
kita nyatakan tidak signifikoan, ocehingga Ho diteorins do=
ngan p{0,05
Jadi antara capi sapl yang tidak bunting dengon sa-

pi sapl yang bunting lira 'wlan kebowah dan diatas lipa
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bulan tidak terdapat perbedason yang nyata jumlah eritro=-

sitnya.

Tabel dinghkasan Anava

Ssumbar Jarajat dunilah Kwadrat F tabal | F hitung
Variassi |Bebaos Ewadrat | Tengah 0,05

(db ) { K} (KT}
Ferlakuan| 2 1,8769 | 0,9384 3,32 24,3k
Sisa (35) 28 11,2431 | O, L4025
Total (T)}| 30 15,1200
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L
I

Lampiran II : Penghitungsn Statistik Kadar Hemoglobin

(gram )
({P1) (F2) ({F3)
11,8 12.4 g,2 P1 = Tidak Bunting
10,2 10,4 11,2 P2 = Bunting Lima Bu-
12,2 8,0 12,4 i
11,0 10,0 10,2 an kebawa
10,0 11,8 11,6 F3 = Bunting Diatas
11 .4 11,4 11.0 Lims Bulan
12,0 11,2 3
12,2 10, 6 B by pmi e
11,6 11,4 db. ® 31 - 3 = 28
11.8 db_ = 31 = 1 = 20
11,8
12,0
12,2
11,6
12,4
11,6
185 ,8 64,0 98,8
Statistik FPerlakuan Total
AP 16 6 g N 31
"Exp 185,68 64 98,8 3K, 348,6
Sx= 2164,68 695,12  1091,2 SK= 3951,0
P T
2
5 (2X)
11 :!H:T -,E.K.T .
N
(348,6)°
= 3951 1=
31
= 30,9360
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2 k (X507 g (#p3)®  (2xp)°

nEl nFz2 nF3 M

2e JKF =

(185,8)2 (64)2 (98,8)% (348,52
= + P — e e ————

16 =] ) 31

4,8104
1. JES = JKT = JKP
s I0 9368 = 1}5104
= 26,1264
4., KTP = JKP = dhp
= 4.8104 : 2
= 2,4052
3. KTS = JK3 : db,
= 26,1264 : 28
= 0,933
6. F hitung = KTP : KT3
= 2, 4052 : 0,933

= 2,578

Jika kita perhatiken tabel F dengan denF = 2 lowan
28 muka didapat pada taraf signifikansi 5, = 3,34. Kara=-
na F hitung £ F tabel maksa Ho diterima dengan p}rﬂ.DE.

Jadi dapat disimpulkan bushwa sntara sapi-sapi  yang
tidak bunting dengan sapi=sapi van( bunting lima bulan
kebaweh dan diatas lims bulan tidek terdapat perbedaan

yvung nyata kadar hemoglobinnva.
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Tabal Ringkasan Anava
Susber Derajat] Jumlah Kwadrat F tabel | F hitung
Mariasi Nebas Kwadrat | Tengah 0,05

(db) {3K) {KT)
Eerlﬂkutin{r']n 2 4,8104 | 2,4052 P 1 2,278
Sisa (8) 26 26,1264 | 0,2330
Total (T) 30 30,9368
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Lampiran III: Penghitungan Statistik rFCv (L)

{P1) (P2) (P3)
45 I3 32 F1 = Tidak Bunting
e e 45 F2 = Bunting Lima Sulan
=1 39 34
b 5
10 30 44 Kebawah
37 35 35 F3 = Bunting Jiatas Li=
35 43 32 ma Dulan
42 32
32 38 o i i
42 32 dhq= i1 - 3 = 28
34 de= 31 - 1 = 30
37
k1
35
37 l
1]
30
586 197 325
Statistik Ferlakuun Totol
ni 16 a 2 i 31
EKF 585 197 S5 EKT 1108
FXE 21818 6499 11973 ;a_:x_f 40290
2
2 {EETJ
1. JKT = 53 =
— '.r r.
(1108)%
= 40290 = —————
=1
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=%.)°

[

(1108)%

2 , 2
(%p1)®  (Fpp)® ey
nk 1 nP2 nf3
(s586)° (197)2 (325)2
e — & W -
16 & 3

I09666,5270 = 39602 ,05451
B4 ,4633
JET = JEP
687,9355 = 64,4633
G23,4722
JEP 1 th
od,4633 3 2
32,2317
JKs t db.

]
623,4722 : 28
22,2668

6+ F hitung = KTP : KT3

Jika diperhatikan tabsl F denjan db

32,2317 : 22,2669

11,4475

Fo

31

= 2 lawan
FI

28 maka didapat pada taraf signifikansi 5% = 3,34.

Karena F hitung F tuabel mska Ho diterima dengan p»0,05

Jadi antara sapl-sapl yang tidak bunting dengan sa-

pi yang bunting lima bulun "kcbawsoh dan diotas lisa bu-

lan PCVnya tidek ada berbedsan yang nyata.
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Tabel Ringkason Anave

! 1
sunbar Derajat |[Jumlah |Kwadrat |F tabel |F hitung
variusi Gebog Kwadrat |Tengah 0,05

(db) () (KT}

Ferlakuan(F ) 2 64,4633 |32,2317 3,32 |1,447s
sisa (5) 28 623,4722 |22, 26059
Total (T) 30 GHY 9355
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Lampiran IV : Penghitunjon Statistik Laju Endup Darsh

( mm/B8jam )
(P1) (P2) (P3)
2 5 3 Pi = Tidak Bunting
Z s 3 F2 = Bunting Lims Dulan
3 3 4
4 4 - el awah
3 3 4 PF3 = Dunting oiutas Li=-
4 4 3 ia [ulon
3 3
4 4 dhph & = ] = P
X 3 dh“= 31= 3 =28
e
3 db.= I1= 1 =30
> T
2
X
3
4
3
48 23 32
Statistik Perlokuan Total
nP 1G G g N 31
X A0 23 32 iy 103
Exﬁ 150 a1 118 fm? 361
2
o M)
1. JKET = .Ei-':.r -
M
(103)2
=2 3l = ——
1
a 1B . 7Tr42
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18,7742 - 35,7187
15,0855

JEP 2 th
3.,7187 : 2

1,8594

Tabel Ringkazan Anavs

Sumber
Variaci

F_urlukuan{Fj+ '''''' é_

5is8(5)

Total(T)

— o

Jika kits perhatikan tabel F dengan db

28 maka didapat pada raraf signifikansi 5, = 3,32,

rans

Derojat | Jumlsh

Boebas | Kwadrat
(db) | (3K)
| 3,7187 |
28 15,0555
30 10,7742

2 2

Fn { %) { %
e —— W ——— i L ] —_——— =

nEl nEz2 nkEX [}
(482  (23)%  (32)® (10%)°

+ + -

i6 & q 31
33,7187
JET = EP be KIS = JKS 1

59

dbs

= 15,0555:23

= 0,5377

s F hitung = KTPF 1 KTS

= 1,0598 :

= 3,458

Kwadrot |F tabal
Tangah
J{HTf
1,0504 3,32
00,5377

Far

F hitung)-F tabel, maka Ho ditclak, sedangkan

00,5377

F hitung

5,450

a 2 lawan
Ka—-

Hi

{ Hipotesa Alternatif ) diterima dengan p 0Q,05.

Jadi dapat disimpulkan sekursng-kurangnya

sepasang

hasil perlakuan yang didapat ada perbedaan yang nyata .

Hasil diatas ma=ih dilanjutkan lani dengan uji=t:
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I. Tidak flunting lowan Bunting Lima Dulan Kebawah

- -
_r

*ag = *py

2= \NETS (1/nPl+1/nP2)
0,833
) 0,531
= 2,375

Fada tabel t dengan db = 20 ttﬁh = 2 040

Karena to = 2.3?3>'t tobel = 2,048 p€0,05, maks
Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkun babwe anta-
ra sapi=sepl Yang tidak bunting dengan tinjkat vmur
kebuntingan lima bulan kebaveh ada perbedoan nyata.

Oarl hasil distas ada peningkotan sebosar:

hpa T Apy
= e——— X% 100
1“1
0,03%
= ':'{ 1ﬂulh|
3,00
= 27,78,

I1. Tidek Runting lawan RAunting Oloates Limao Nulan

Aoy = Ry

to =

Nicts (1/nPt-1/n003)

0,556

0,305

= 1,820
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Fada twbel t dengan db = 20 t . = 2,048

It

Karana to = 1,820 {ttﬁ.u = 2,048 p3» 0,05, naka
Ho diterime. Sshingga dapat disimpulkan antaro
sepl=sapl yung tidak bunting denjan tingkat umur
kabuntingan distss lima bulan laju endap darsh -
nya satelah peaoriksaasn 8 jom tidalkk ada perbeda=-

an yang nyata.

Bunting Lima Bulan Kebawah lowan Uunting Diatas -

Lima Bulan

R = &

P2 P3

to =

lf'rxrs (1/nP2+1/niP3)

3,833 - 3,556

0, 3664
= 0,B464

Pods tabel t dengan db = 28 ¢t = 2,048

t5

Karena to = 0,8464 t tsbel = 2,048 p} 0,05 ,ma-

ka Ho ditolak. 4sehingya dapat disispudkan bahwa
antara tingkot umur kebuntingan lima bulan ko=
bawah dengan tingkat umur kebuntingan diotas lima
bulan laju endap darahnya pemerikscon satelsh a

jam tidak ada perbedann yang nyata.
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Lampiran V : Penghitungesn Statistik Laju Endoep Darsh
{ mm/ 24jam )
(P1) (P2) (F3)
@ 11 ) 5 F1 = Tidak Ounting
g 11 g P2 = Nunting Lima Bulan
B 10 =]
10 13 10 K ab awah
G 11 11 FZ = Bunting Diatas Lima
11 30 L Nulan
9 i3 )
11 11 uhpﬂ 3 = 1= @
11 12 dh = 31- 3§ =23
. db.= 31~ 1= 30
11
g
12
10
il
10
151 GG 98
Statistik FPerlakuon Total
nF 16 (] | i 31
iy 151 (£15] a4 E.HT X15
xS 1463 732 1083 3x% 3283
T
e {}-'-TJI'
1. JKT = =X
T
[
(315)°
J283 =
51
= B2,193%5
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2 2 2 2
(Zipq) (EX..) (Expz) (E4+)
2. WP = S LA 2 + —— - £
nP1 N2 nP3 M
(15132 (e8)2  (em;)®  (315)2
M= i e + = :
14 G (i 9 31
= 17,3671 S
3w kg = JKT = JKP 5. KTS = JK5 : dbS
m- 32,1955 = 17,3671 = 64,0264 1 28
m 54,8264 = 2,3152
de KTP = JKP & dbP B. F hitung © KTP : KTS
s 17,3571 3 2 = 9,6835 : 22,3152
= [ .6J356 = 33,7506
rabel Ringkogon Anove
susbar Derajat | Jusloh | Kwadrat F tabel | F hitung
Variasi Debhas Kwadrat | Tengah 0,05
{db)’ (IK) (KT
Perlakuan(P] 2 17,3571 | 8,6836 3,32 3,75086
sisa(s) 29 64,8254 | 2,3152
Total(T) 30 82,1935

Jika Kirs erhotikan tabol #. dengan denp = 2 lowan 28
mass didopat pode toarsf signifikensi 5% = 3,32, Karena F =
hitung »F tebel, msks Ho ditolsk, esedangkanm Hi ditsrima de-
rgen pYQ,05,

Jadi dapet disimpulksn cokursng-kurangnys sepasang ha=
il perlokuan yong didepat nda perbedaesn yoang nyata. Hasil

diatng elh dilamjutkan lngl dongan uii é.
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I. Tidak Bunting lowan Bunting Lioo Aulan Kebawsh

Rpp = Apy

to s

HHTu (1/nPi+1/ni2
11 - 9,4375

0,720

= 2,145

Pada tabel t dengen db = 280 t = 2,048

ts.,
Karena to = 2,145t tabel = 2,048 p{0,05, naks

Ho ditolak. Sehingga depoet disimpilkan bahwa anta-
ra sapi-sapl yang tidek bunting dengan tingkat umur
kebuntingan lima bulan kebowsh ada perbedaan nyata
Dari hasil diastas wda peningkatan sebosar:

Xp2 - Xra

F—'—'—'—-—'—!—'—'—rr.pzlmlu
7P
1,5626

B e 0 1000
g,4375

= 16,56 i
II. Tidaek Dunting lowan Bunting Diotas Lima Oulan

Xpg ™ Sy

1]

ﬂtTﬂ (1/nP1+1/nP3)

10,8 - 89,4375

=

0,6339

=-2,193
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Pada tobel t dangen db = 28 t.on = 2,048

2@

Karena to = E,iﬁﬂ>t tabel = 2,048 p{D,GS, malza
Ho ditolak. Sshingga dapat disimpulkan bashwa anta-
ra sapi-sapi yong tidak bunting dengan tingkat umur
kebuntingan distas lima bulan ada perbedaan vang
nyats. Jari hasil diates ada peningkaten ssbasar:

ez = %y
e

5
Eal

Pl

10,8 = 9,4375
= £ 100
9 ,4375

= 14,44, {
III.Bunting Lima Bulan Kebaswsh lowon Bunting Distas Li-

ma Bulan

-
M.

|

P2 3

tog =

\KTS (1/nP3+1/nP2)

11 = 10,8
-
0,792
= 0,249
Pada tabel t dengan db = 28 tege ™ 2,048
1"

Kargna to' = 0,2493<{t tebel = 2,043 p »0,05, naka
Ho diterima. Sshingga deopat disimpulkan antara

tingkat usur kebuntingan lims bulan kebawsh dengan
tingket umur kebuntingan diatas lioa bulan tidak

terdaopat perbedacn yanyg nyota.
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VI. Daftar Tabel “F*
Degreex of fre=dom lor Anamereior
1 7 3 [ § 6 7 1 g8
L]
1] 18 300 38 2 330 ¥ 23T 8 24T 243
3| 85 180 183 1832 f83 1B ES 194 1Be 154
a| w1 855 B3R %13 G071 854 BES BEPE @Bl A7
% | T epd 659 630 628 e10 008 604 BOS %98
6| 661 E7F -EBA1 515 505 455 £B% 480 477 44
6| 590 514, 476 453 438 428 421 48 400 408
7| 669 474 a43F 432 397 3IET LB 370 ABE 384
B| 532 446 407 384 I60 358 350 34 338 235
5 g | 812 426 AW 363 F4E I A28 3FF AIE A4
E 10 | 408 410 ATY 348 333 I Ad4 3207 302 208
E 11 | a4 388 358 336 320 308 20T 2EE 290 UBG
£ 12 | .76 385 J4F 326 331 IOD 251 285 I2EO OLTH
= 13 ] ABT 3BT 31 338 303 292 283 AT 27T AT
= 14 | 480 374 334 I 286 2BE 27 L0 265 2ED
E 16 § 454 388 330 308 280 279 277 264 258 254
=
8 16 | a4 263 A 301 285 24 268 158 2BL 249
= 17 | &88 358 320 286 281 270 261 255 2AF 45
» 18] 4A1 ABE A6 38T 277 IS 18F 251 Z4E 2
g 18 | 438 283 303 280 2N 287 25L& Y46 247 258
E 20 | 438 345 %50 AT BT 2s0 28T 285 29§ 335
[ -]
=}
21 ] 432 247 AD7 28B4 JER NP 2d= 243 337 2132
23 | 430 Yad 3I0E TED 2B 256 42 240 233 230
3] 428 342 303 2RO 264 263 a4 23T 233 A
| 438 BAD 3O IR OZED 9| 253388 a0 aam
26 424 338 RBR 2TE 2ED 24N 240 2% 2.2 294
30| 447337 197 269 253 247 283 237 221 e
40 ] 408 3323 TEE 261 245 234 233 298 242 108
601 400 375 XM 253 37 235 27 290 o 1.8A
a0 | 383 307 88 248 38 Li8 163 102 196 19
el 384 3100 B0 AT AW 210 207 184 188 1.B3

STUDI GAMBARAN ERITROSIT

| MADE DAMRIYASA




Lampiran

SKRIPSI

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

&7
VII. Daftar Tabal *t¢*

woorgf, A= 3 A = 008 A=0.072 A= 0 d-a}um
1 6314 12706 - aren BEE7 GIBETD

i 2920 4,303 E.S6E 5875 315098

3 2353 3,182 4,541 841 12.541

4 2132 .78 a.Ta7 4. 604 BE10

g 2018 2EM 3.365 4,033 6558

E 1.843 2447 343 3. 007 6.955

7 1.EBE L.365+ P 3455 5405

B 1. B60 2 2596 1.355% 041

g 1.833 1262 2831 3,260 4.7
10 1812 1228 2.764 3.16% 4557
11 1,798 220 2B 3106 4,437
12 1.782 2ATH 2BEN 3055 438
13 1.7 2960 1650 2.003 a.33
T4 11861 2345 2624 2877 4,140
15 1.763 27N 28037 Bag 4.073
16 1.748 2130 2.6R3 2021 405
17 1.740 B 25687 1608 3965
1E 1,734 21004 4.5532 ZBTR 2822
12 1,718 i | 2.539 2.881 J B3
20 1.726 2088 2528 2,845 JB50
b 3| 1.7 2080 2518 2831 JE1E
13 1.7¥T 2074 2.508 g h L 4. 702
23 1.714 2.065 Z.500 80T 2. 767
24 1.711 2.064 2482 L1787 1745
25 1.708 2.060 1485 LTET .75
26 1.708 2066 473 27H 37ar
7 1.703 2082 2473 ETH 280
i 1.7010 ZO4E 2467 2763 3878
M 1,688 2045 2482 L7586 F.658
e [} 1.687 L2047 ZAST 1.750 3646
ap 1.664 £.03 2423 2.704 3551
[ 1871 LO00 1380 4.660 34ED
130 1.658 e L 1.358 287 3373
mw 1.6545 1.860 1376 21575 323

' .J-
il e - Ewvarticai Tatian far ’ y angd
ruu;mlm‘r-h; I qn——d'r::: ahig Mﬂw'm

Lirvived, Edanbringhl, by gebimrisiise of the sothoos sng p-llﬂ'ﬂ: -
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Gambar : 1.b. Algr dan Bahan Penelitian
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Gambar : 2. Posisi Pipsat Westergreen pada Rak

Westargraen

Gambar : 3. Fosisi Mikrohematokrit Tube pada
Mikrohematokrit S8entrifuge
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Gambar: 5. Penghitungan sel darah merah
&

L
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Gambar: 6. Jarak cover glass dengan Counting Cham

ber

Gambar: 7. Piper eritrosit dari thoma
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